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Pendahuluan

Saat ini perilaku konsumtif lebih banyak terjadi pada remaja putri dan ibu rumah tangga saat ini karena mereka lebih

bersifat konsumtif terhadap pakaian dengan merek terkenal. 

Perilaku konsumtif pada Desa Sumorame menunjukkan bahwa laki-laki memiliki perilaku konsumtif lebih rendah

dibandingkan dengan perempuan, berdasarkan hasil survey awal yang telah dilakukan diperoleh hasil laki-laki 14% 

melakukan perilaku konsumtif dan perempuan 86% melakukan perilaku konsumtif.

Hal tersebut juga terjadi pada perempuan di Desa Sumorame, berdasarkan hasil survey awal yang telah dilakukan

terhadap 50 perempuan di Desa Sumorame diperoleh bahwa 63% dalam kategori tinggi dan 37% dalam kategori rendah

terkait perilaku konsumtif pada perempuan di Desa Sumorame. Peneliti juga melakukan wawancara mengenai

permasalahan perilaku konsumtif di Desa Sumorame.

Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif antara lain: motivasi, proses belajar dan pengalaman, kepribadian dan 

konsep diri, keadaan ekonomi, gaya hidup, sikap, keluarga, serta teman sebaya. Selain itu, perilaku konsumtif dipengaruhi

oleh banyak faktor salah satunya kontrol diri dan kematangan emosi. Remaja putri dan ibu rumah tangga dengan

kemampuan kontrol diri yang baik akan mampu mengatur perilaku dan menghadapi stimulus. Remaja putri dan ibu rumah

tangga dengan kematangan emosi yang baik akan mampu mengatur kesadaran diri, pengambilan keputusan yang 

bijaksana, pengelolaan stress dan memiliki empati terhadap kepedulisan sosial serta memiliki ketahanan terhadap tekanan

sosial. 
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Landasan Teori

KONTROL DIRI

kemampuan untuk mengarahkan, mengatur dan 

mengarahkan norma-norma perilaku yang dapat dibimbing

oleh individu. kepada hasil atau pemikiran yang positif

dengan cara mengekspresikan emosi dan impuls yang 

timbul dari pengendalian diri. Sehingga mereka bisa

mendapatkan sesuatu yang baik (Nofitriani, 2020). 

ASPEK ASPEK

1. behavioral control 

2. cognitive control 

3. Mengontrol Keputusan
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Landasan Teori

KEMATANGAN 

EMOSI 

Kondisi relative yang menunjukkan tingkatan dimana

individu mampu menggunakan potensi-potensi yang ada

pada dirinya dalam menjalani proses perkembangan dan 

berusaha untuk mencapai kematangan

ASPEK ASPEK

1. Kontrol emosi

2. Pemahaman Diri

3. penggunaan fungsi kritis

mental
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Landasan Teori

PERILAKU 

KONSUMTIF

perilaku atau gaya hidup individu yang senang
membelanjakan uangnya tanpa pertimbangan yang 
matang

ASPEK ASPEK

1. Pembelian Implusif

2. Mencari Kesenangan

3. Pemborosan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Untuk mengetahui hubungan antara

kontrol diri dan kematangan emosi

dengan perilaku konsumtif pada 

perempuan di Desa Sumorame.

Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara

control diri dan kematangan

emosi dengan perilaku

konsumtif di Desa

Sumorame?

Tujuan Penelitian1 2
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Metode

Metode penelitian

Penelitian Kuantitaf Koresional

Populasi :  2.221

Sampel : 301 
Teknik sampling

accidental sampling 

Analisis data
Teknik korelasi product moment darii

Pearson’s
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Hasil

Berdasarkan dari data Tabel 1. Kolmogorof-smirnov di atas dapat diketahui nilai signifikansi dari Unstandardized

Residual sebesar 0.254 > 0.05. Hasil uji normalitas dapat dikatakan bahwa pada variabel kontrol diri, kematangan emosi

dan perilaku konsumtif memiliki distribusi normal sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki

distribusi normal dan memnuhi seluruh populasi.
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Hasil

Dalam Tabel 2. diketahui bahwa nilai signifikansi linearity kontrol diri dengan perilaku konsumtif 0,000 yang dapat
diartikan nilai linearity lebih kecil daripada 0,05 (0,000 <  0,05) dan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar
0,148 yang dapat diartikan bahwa nilai deviation from linearity lebih besar dari 0,05 (0,148 > 0,05). Signifikansi linearity
kematangan emosi dengan perilaku konsumtif 0,000 yang dapat diartikan nilai linearity lebih kecil daripada 0,05 (0,000 <  
0,05) dan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,134 yang dapat diartikan bahwa nilai deviation from 
linearity lebih besar dari 0,05 (0,134 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut linier. 
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Hasil

Hasil analisis berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa nilai koefisienxkorelasi rx1y = -0.368 dengan nilai signifikansi sebesar p 
= 0,000 (p < 0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perialaku
konsumtif pada perempuan di Desa Sumorame dimana semakin tinggi kontrol diri maka akan semakin rendah perilaku
konsumtif yang dimiliki dan sebaliknya. Nilai koefisien korelasi rx2y = -0.527 dengan nilai signifikansi sebesar p = 0.000 
(p < 0.05). Maka dapat diartikan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara kematangan emosi dengan
perilaku konsumtif pada perempuan di Desa Sumorame dimana semakin tinggi kematangan emosi yang dimiliki oleh 
perempuan di Desa Sumorame maka akan semakin rendah perilaku konsumtif yang dimunculkan dan sebaliknya.
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Hasil

Berdasarkan hasil dari Tabel 4. diketahui bahwa nila R Square adalah 0.725 × 100% hasilnya 72.5%. Maka diketahui
pengaruh kontrol diri dan kematangan emosi secara bersama-sama sebesar 72.5% terhadap perilaku konsumtif dan 37.5% 
dipengaruhi oleh variabel lain seperti fanatisme [27], konformitas [28] dan intensitas penggunaan media sosial [29].
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Hasil

Berdasarkan dari pembahasan Tabel 5. diatas dapat disimpulkan bahwa perempuan di Desa Sumorame berada pada

kategori sedang untuk variabel kontrol diri (68%), kematangan emosi (77%) dan perilaku konsumtif (74%). Perempuan di

Desa Sumorame mampu memunculkan kontrol diri dalam kegiatan sehari-hari nya, mampu memiliki kematangan emosi

dan perempuan di Desa Sumorame memiliki perilaku konsumtif yang sedang.
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Pembahasan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukkan kalau hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima rx1y = -0.368

dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,000 (p < 0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan negatif yang signifikan

antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada perempuan di Desa Sumorame. Nilai koefisien korelasi rx2y = -0.527 

dengan nilai signifikansi sebesar p = 0.000 (p < 0.05). 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arum & Khoirunnisa menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki

hubungan negatif yang signifikan dengan perilaku konsumtif dimana semakin tinggi kontrol diri maka akan semakin rendah

perilaku konsumtif yang dimiliki (r = -0.633, p = 0.000 < 0.05) [30]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Renaldy, Dewi & 

Hidayatullah juga menunjukkan hal yang sama dimana perilaku konsumtif dapat dipengaruhi oleh kontrol diri yang dimiliki

oleh seseorang (r = -0.584, p = 0.000 < 0.05) [15]. Sejalan dengan Salamah juga menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki

hubungan dengan perilaku konsumtif pada perempuan, dimana semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki maka akan semakin

rendah perilaku konsumtif yang dimunculkan (r = -0.182, p = 0.004 < 0.05) [31]. 
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Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Leoni& Purwasih menunjukkan bahwa kematangan emosi
memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan perilaku konsumtif dimana semakin tinggi kematangan
emosi maka akan semakin rendah perilaku konsumtif yang dimiliki (r = -0.730, p = 0.000 < 0.05) [32]. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Nugrahani & Uyun juga menunjukkan hal yang sama dimana perilaku
konsumtif dapat dipengaruhi oleh kematangan emosi yang dimiliki oleh seseorang (r = -0.459, p = 0.033 < 
0.05) [33]. Sejalan dengan Putri juga menunjukkan bahwa kematangan emosi memiliki hubungan dengan
perilaku konsumtif pada perempuan, dimana semakin tinggi kematangan emosi yang dimiliki maka akan
semakin rendah perilaku konsumtif yang dimunculkan (r = -0.701, p = 0.000 < 0.05) [34]. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol diri yang kuat berkorelasi dengan pengurangan perilaku
konsumtif yang tidak perlu. Perempuan yang mampu mengendalikan dorongan untuk membeli barang-barang
yang tidak penting cenderung lebih hemat dan bijaksana dalam penggunaan uang mereka. Mereka lebih
mungkin membuat keputusan berdasarkan kebutuhan nyata daripada mengikuti dorongan atau keinginan
sesaat. Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri membantu individu menghindari pembelian yang didorong
oleh emosi atau situasi sementara.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0.725 × 100% hasilnya 72.5%. Maka
diketahui pengaruh kontrol diri dan kematangan emosi secara bersama-sama sebesar 72.5% terhadap perilaku
konsumtif dan 37.5% dipengaruhi oleh variabel lain seperti fanatisme [27], konformitas [28] dan intensitas
penggunaan media sosial
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan pengetahuan dalam bidang psikologi

pada umumnya, khususnya psikologi industri dan organisasi, terutama dalam bidang kajian kontrol diri dan 
perilaku konsumtif. 

Manfaat Praktis

1) Mengetahui gambaran kajian psikologi industri dan organisasi terutama dalam bidang kajian perilaku
konsumtif atau perilaku konsumtif sebagai referensi dan acuan bagi peneliti selanjutnya.

2) Memberikan informasi lebih lanjut mengenai penelitian tentang kontrol diri dan perilaku konsumtif, serta
dapat memberikan
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